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ABSTRACT 

The learning process that only relies on lecture or conventional methods tends 

to make students passive and easily sleepy. This can cause learning objectives are not 

achieved. By implementing Numbered Head Together, which is one type of 

cooperative model, is an alternative solution that researchers chose to overcome the 

problem mentioned above.  

This study seeks to figure out the impact of the Numbered Head Together 

method on students' comprehension of Fiqh subjects, particularly the chapters on the 

Hajj and Umrah, and to provide an overview of the learning process. 

Sample data was taken from class VIII B at MTs Babussalam Banjarejo 

applying a quasi-experimental quantitative research model. Only one group pre-test-

post-test technique was used by the researchers. The person product moment formula 

and Cronbach Alpha are used in this study's validity test to gauge the reliability of the 

findings. In the meanwhile, a paired sample t-test is used in this study to test the 

hypothesis.  

This research resulted in: (1) That using the Numbered Heads Together method 

had an impact on the comprehension of the students, (2) There was an increase 

between before treatment and after treatment in students' understanding of the Hajj 

and Umah chapters. 

Keywoard: Cooperative model, Numbered Head Together, student’s comprehension 

ABSTRAK 

Proses pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah atau 

konvensional cenderung membuat peserta didik pasif dan mudah mengantuk. Hal ini 

dapat menyebabkan tujuan pembelajaran tidak tercapai. Peneliti memilih solusi 

alternatif untuk mengatasi masalah di atas dengan menggunakan Numbered Head 

Together, yang termasuk salah satu tipe dari jenis model kooperatif.. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tentang 

bagaimana pembelajaran metode Numbered Head Together berdampak pada 

pemahaman siswa tentang pelajaran Fiqih, khususnya bab Haji dan Umrah. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang proses 

pembelajaran secara keseluruhan..  
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Data diambil dari kelas VIII B di MTs Babussalam Banjarejo dengan 

menggunakan model penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen semu. Peneliti 

menggunakan one group pre test-post test design. Uji validitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus person product moment dan Cronbach Alpha untuk uji 

realibilitasnya. Sedangkan untuk uji hipotesis, penelitian ini menggunakan paired 

sample t-test. 

Penelitian ini menghasilkan: (1)Bahwa terdapat pengaruh dari penerapan tipe 

Numbered Heads Together terhadap pemahaman para siswa, (2) Terdapat 

peningkatan antara sebelum perlakuan dengan sesudah perlakuan pada pemahaman 

siswa bab Haji dan Umah.  

Kata Kunci: Model kooperatif, Numbered Head Together, pemahaman siswa 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan Penelitian 

Sebagai wadah pendidikan formal, sekolah berupaya membentuk siswa 

menjadi individu yang berkepribadian baik dalam upaya memajukan pertumbuhan 

intelektual siswa dan meningkatkan taraf hidup di suatu bangsa. 
1
 Sebagaimana 

yang tercantum dalam tujuan pendidikan yang sudah dirumuskan dalam UU RI 

No. 20 Tahun 2003. 

Alat ampuh untuk membentuk budi pekerti manusia menjadi makhluk yang 

berakhlak mulia, mulia, indah, dan cerdas adalah pendidikan.
2
 Menurut Diryakara, 

pendidikan adalah suatu proses pembentukan kepribadian, pembentukan 

kebudayaan manusia, dan humanisasi generasi muda. Kegiatan belajar mengajar 

merupakan titik fokus suatu proses pendidikan, atau bisa pula dikatakan sebagai 

landasannya. Mengajar tidaklah semata-mata dimaksudkan memindahkan 

(mentransfer) pengetahuan kepada peserta didik melainkan bentuk partisipasi guru 

dalam proses membentuk pengertian siswa.
3
 

Pelaksanaan pengajaran di sekolah merupakan tugas yang membutuhkan 

skill khusus karena merupakan tugas yang menyangkut pengembangan potensi 

anak, oleh karena itu seorang guru harus benar-benar terampil dalam 

menggalinya. Dengat kata lain hati dan semangat seorang guru yang berilmu dan 
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menghargai menggunakan pendidikan untuk memajukan nilai-nilai kemanusiaan 

di sekolah.
4
 Maka dari itu, baik dari segi strategi, metode, dan model yang 

digunakan oleh guru haruslah tepat dan relevan dengan keadaan di kelas. Hal ini 

dikarenakan guru merupakan unsur pokok penanggung jawab dan inti dari 

kegiatan belajar mengajar.  

Pada pembelajaran Fikih, siswa cenderung pasif, dan haya mendengarkan 

penjelasan dari guru sehingga KBM terasa kurang menarik. Materi Fikih yang 

seharusnya memiliki kontribusi besar dalam tuntunan ibadah dan perilaku peserta 

didik karena merupakan pedoman hidup umat Islam menjadi kurang bermakna. 

Begitu pula tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai. 

B. Wawasan dan Rencana Pemecahan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, diperlukan tindakan guru untuk mencari dan 

menerapkan metode alternatif yang tepat dan lebih efisien yang mampu 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi terkait. Model Pembelajaran 

Kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat menghasilkan 

kegiatan edukatif bagi siswa.  

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan sistem kelompok sehingga siswa disini akan belajar secara aktif 

dalam menemukan masalah dan memecahkan masalah tersebut (Wina Sanjaya, 

2011:241).
 
 Dari berbagai tipe yang termasuk dari model kooperatif, peneliti disini 

lebih memfokuskan untuk penggunaan tipe Numbered Heads Together. 
5
 

Upaya mencari penyelesaian melalui desain penelitian eksperimen pada 

pembelajaran Fikih khususnya bab Haji dan Umrah dengan penerapan model 

kooperatif tipe numbered heads together nantinya diharapkan dapat memberikan 

solusi atas kejenuhan yang terjadi selama proses pembelajaran juga meningkatkan  

pemahaman siswa pada materi terkait.  
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C. Rumusan Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan apa yang te ilah dibahas se ibe ilumnya, maka tujuan dari 

diadakannya pe ineilitian ini ialah seibagai be irikut: 

1. Me inge itahui apakah ada peingaruh tipe i Numbe ire id He iads Toge ithe ir teirhadap 

pe imahaman para siswa. 

2. Me inge itahui apakah ada peiningkatan pada peimahaman para siswa dalam 

pe imbeilajaran Fikih bab Haji dan Umrah antara se ibeilum dan se isudah 

diteirapkannya pe irlakuan Numbeire id He iads Toge ithe ir.  

D. Kajian Teori 

1. Model Kooperatif 

Me irupakan suatu jeinis peimbe ilajaran yang be irisi ke ilompok siswa yang 

ke icil dan beiragam dan beirkolaborasi dalam cara yang non-kompe ititif untuk 

meimaksimalkan peimbeilajaran meire ika se indiri dan peimbeilajaran orang lain 

yang dimeidiasi oleih teiman seibaya. 6 Suhe irman meingungkakan pe indapat, 

bahwa Coopeiratiei Le iarning adalah peimbeilajaran yang me ilibatkan 

se ike ilompok keicil siswa yang be ike irja sama untuk meinye ile isaikan tugas, 

meime icahkan masalah, atau meingambil tindakan meinuju tujuan beirsama 

lainnya.7 

Tujuan dari peimbe ilajaran koopeiratif ialah seicara sadar meinciptakan 

inteiraksi antara siswa dan siswa, antara guru dan siswa. 8 Me inurut Slavin, 

pe imbeilajaran koopeiratif dicirikan oleih tiga gagasan utama: keise impatan yang 

sama untuk sukseis, tanggung jawab individu, dan saling meinghormati.9  

Maka, peine iliti meinyimpulkan bahwa peimbe ilajaran koopeiratif 

meirupakan suatu proseis beilajar yang me ilibatkan inteiraksi dan keirja sama 

antar siswa deingan be irbagai latar beilakang yang be irbe ida. Dari beirbagai tipei 

yang te irmasuk kei dalam modeil koopeiratif, peine iliti meimfokuskan pada tipei 
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Numbe ire id He iads Toge itheir yang akan dibahas seicara singkat pada sub bab 

se ilanjutnya 

2. Tipe Numbered Head Together 

Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran yang te ilah diteitapkan seisuai 

de ingan isi dan meikanismei me itodei peimbe ilajaran, meitodei adalah sarana atau 

tahapan yang digunakan pe indidik dan pe ise irta didik dalam inteiraksinya. 
10

 

NHT ini te irmasuk keidalam salah satu contoh dari modeil peimbeilajaran 

coopeirativei le iarning, yakni suatu me itodei pe ingajaran di mana siswa 

be irkolaborasi satu sama lain dalam tugas-tugas te irstruktur dan peindidik 

be irfungsi se ibagai fasilitator.
11

  

Spe inse ir Kage in (1993) me inge imbangkan meitode i yang dise ibut Numbe ire id 

He iad Toge ithe ir (NHT), yang juga dike inal de ingan istilah Numbe iring Thinking 

Toge ithe ir. NHT adalah seijeinis pe imbeilajaran koopeiratif yang be irtujuan untuk 

meingubah cara siswa be irinteiraksi satu sama lain. agar le ibih meilibatkan siswa 

dalam meinceirna mateiri yang te irdapat dalam suatu peilajaran seirta meinge ice ik 

pe imahaman meire ika meinge inai mateiri yang te ilah dibagikan teirse ibut se icara 

acak deingan me imanggil nomor dari pe ise irta didik yang te ilah dibeirikan 

se ibe ilumnya.
12

 

Ada tiga tujuan yang me imandu dalam pe inge imbangan kurikulum ini: 

pe inge imbangan ke iteirampilan, peine irimaan keibeiragaman, dan hasil 

pe imbeilajaran akadeimik. NHT ini meimbeirikan peinge irtian bahwa keirja 

ke ilompok leibih pe inting daripada keirja individu se ihingga siswa dapat beilajar 

dalam lingkungan kolaboratif deingan banyak ke ise impatan untuk beirbagi 

pe inge itahuan dan keite irampilan komunikasi antarmanusia.
13

 

NHT ini meimbe irikan  keise impatan ke ipada siswa untuk saling 

meimbagikan idei-ide i dan me impeirtimbangkan jawaban yang paling te ipat, juga 

mampu meindorong siswa untuk meiningkatkan seimangat keirja sama. 
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Dikareinakan meitodei ini bisa digunakan untuk se imua mata peilajaran dan 

se imua tingkartan usia peise irta didik, meitode i ini ke irapkali digunakan se ibagai 

bahan peine ilitian tindakan keilas (PTK).
14

 

3. Pemahaman Siswa 

Me inurut Sudijono, peimahaman adalah keimampuan individu dalam 

meinye irap dan keimudian meinyimpan informasi. Siswa dikatakan meimahami 

se isuatu apabila ia mampu meinje ilaskannya, misalnya de ingan me inggunakan 

bahasa itu seindiri untuk meinjeilaskan apa yang dike itahui seicara leibih rinci. 

Bloom, se ibaliknya, me ingartikan peimahaman seibagai se ijauh mana siswa 

mampu meinye irap, meingolah, dan me imahami peilajaran yang te irkandung 

dalam mateiri yang dibe irikan guru.15 

Adapun indikator pe imahaman meinurut Hudoyono ialah se ibagai be irikut: 

(a) Meinyatukan ulang suatu konse ip, (b) Me ingklasifikasi objeik-obje ik meinurut 

sifat-sifat teirteintu, (c) Me imbeiri contoh dan noncontoh dari konseip, (d) 

Me inge imbangkan syarat pe irlu dan syarat cukup suatu konse ip, (e i) 

Me inggunakan, meimanfaatkan dan meimilih proseidur atau opeirasi teirteintu, (f) 

Me ingaplikasikan konseip.16 

METODE 

A. Rancangan Penelitian 

Untuk meiningkatkan reile ivansi dan e ifisie insi peinge ilolaan peimbeilajaran 

se irta meinumbuhkan budaya pe ine ilitian dalam keigiatan peimbeilajaran, 

pe ineilitian ini meinggunakan pe indeikatan kuantitatif dan deisain pe ineilitian kuasi 

e ikspe irimein untuk meinge itahui dampak pe imahaman siswa teirhadap praktik 

pe imbeilajaran dari waktu kei waktu. 

Pe ine ilitian kuantitatif beirtujuan untuk meinguji be inar atau salah dari suatu 

teiori yang be irlaku se ilama ini. Kareina peirmasalahan dalam peine ilitian 

kuantitatif teilah meingacu pada teiori yang digunakan, maka peirmasalahan 
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teirse ibut beirsifat khusus dan seibagian be isar tidak beirubah. Ke irangka teiori 

yang digunakan pe ineiliti kuantitatif untuk me irumuskan peirtanyaan pe ineilitian, 

hipoteisis, dan variabe il.17 

E ikspe irimein se imu adalah variasi dari e ikspe irimein se ibe inarnya yang 

meinggunakan satu variabeil kontrol, teitapi tidak ada variabeil e ikste irnal yang 

dikontrol seipe inuhnya. De isain ini digunakan apabila peine iliti dapat meingontrol 

variabe il yang me impeingaruhi namun tidak meimpunyai cukup waktu untuk 

meilaksanakan peircobaan yang se isungguhnya.18 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seimua objeik yang me injadi sasaran peingamatan. 
19

 

Adapun populasi dalam peine ilitian ini adalah seiluruh siswa ke ilas VIII B MTs 

Babussalam, Page ilaran yang be irjumlah 35 siswi. Alasan dari pe imilihan keilas 

VIII B se ibagai populasi adalah kareina suasana ke ilas yang le ibh kondusif 

se ihingga le ibih meimungkinkan untuk peineiliti meingadakan e ikspeirimein 

Sampeil adalah bagian dari populasi yang dipilih seide imkian rupa 

se ihingga hasilnya dapat me inyimpukan populasi atau dirinya se indiri (kasus). 
20

 

Adapun sampe il dari peine ilitian ini ialah keise iluruhan keilas VIII B de ingan 

jumlah kurang dari 30 siswa yang ke ise iluruhannya adalah siswa pe ireimpuan 

de ingan inte ileige insi, bakat dan minat yang be irbeida-be ida. Jumlah populasi yang 

se idikit di keilas VIII B MTs Babussalam meinjadikan alasan bagi pe ine iliti untuk 

meingambil ke ise iluruhan jumlah siswa se ibagai sampeil dalam peine ilitian ini 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pe inguimpuilan data dalam peine ilitian peirlui dipantaui agar data yang 

didapat teirjaga tingkat validitas dan reialibitasnya.21 Adapuin te iknik 

                                                             
17

Saramanu, Dasar Metodologi Penelitain Kuantitatif, Kualitatif, dan Statistika (Surabaya: Airlangga 

University Press, 2017), hlm. 3. 
18

Syaiful Anam, dkk, Metode Penelitian (Kualitatif, Kuantitatif, Eksperimen, dan R&D),(Padang: PT 

GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022), hlm. 56. 
19

Wahyudin Djumanta, Mari Memahami Konsep Matematika (Bandung: Grafindo Media Pratama), 

hlm. 83. 
20

Bagus Sumargo, Teknik Sampling (Jakarta: UNJ Press, 2020) , hlm. 25. 
21

Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi …, hlm. 75. 



 

 

pe inguimpuilan data yang pe ine iliti guinakan dalam peine ilitian kali ini ialah 

angke it/kuie isione ir. 

Arikuinto me ingartikan kuieisione ir se ibagai pe inye ilidikan yang dilakuikan 

meilaluii pe indistribuisian formuilir peirnyataan teirhadap suiatui peirmasalahan yang 

meinjadi peirhatian beisar masyarakat. Le ibih teipatnya, ku ie isione ir jeinis skala 

Like irt yang akan diguinakan dalam peineilitian ini. 

Me inuiru it Suigiyono, skala likeirt meiru ipakan skala u intuik me inilai sikap 

ataui tingkah lakui yang diinginkan oleih para peineiliti deingan cara meingajuikan 

be ibeirapa peirtanyaan ke ipada reisponde in de ingan skala uikuir yang te ilah 

dise idiakan seipe irti SS (sangat se ituijui), S (se ituijui), TS (tidak seituijui), dan STS 

(sangat tidak seituijui). 22 

D. Teknik Analisis Data 

Pe ine ilitian saat ini meingguinakan strateigi analitik deiskriptif kuiantitatif 

de ingan meine irapkan uiji T uintuik meinge itahu ii adanya pe irbeidaan antara seibeiluim 

dan se isuidah peirlakuian. Meitodologi analisis deiskriptif meimbahas meitode i 

pe inguimpuilan, peimadatan, dan peinyajian data uintuik me inghasilkan 

pe inge itahuian yang le ibih kompreihe insif.23 

Se ibagai prasyarat dalam meilakuikan peine ilitian, uiji normalitas teirleibih 

dahuilui dilakuikan se ibe iluim analisis. Be irikuit peinje ilasannya: 

1. Uiji normalitas 

Uiji normalitas dilaksanakan guina meinge itahuii apakah data sampeil 

teirdistribuisi normal ataui tidak uintuik se ilanju itnya dilakasanakan uiji hipoteisis.24 

Uiji normalitas dalam peineilitian ini meingguinakan me itodei Kolmogorov 

Smirnov. 
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Uiji Kolmogorov Smirnov yakni uiji normalitas yang me ingguinakan fu ingsi 

distribuisi ku imuilatif. Nilai reisiduial teirstandarisasi beirdistribuisi normal jika 

Khituing < Ktabeil ataui nilai Sig. > alpha.25 

2. Uiji Line iaritas 

Uiji lineiaritas beirtuijuian uintuik meine intuikan apakah ada huibuingan linie ir 

yang signifikan ataui tidak antara duia variabe il.26 Pe ingambilan keipuituisan dalam 

meine intuikan suiatui variabeil lineiar ataui tidak dapat dilihat seibagai be irikuit: 

a.) H0 : H0 dite irima jika nilai DVL > nilai taraf signifikansi, maka 

ke isimpuilan yang diambil teirdapat lineiaritas. 

b.) H1 : H1 dite irima jika nilai DVL < nilai taraf signifikansi, maka 

ke isimpuilan yang diambil tidak teirdapat line iaritas.27 

3. Uiji Reigre isi Line iar Se ide irhana 

Variabeil indeipe indein tuinggal yang me iruipakan hal yang kami maksuid di 

bagian "se ide irhana" ini. Dalam statistik parameitrik, reigre isi linieir se ide irhana 

adalah teiknik yang biasa diguinakan uintuik meinganalisis rata-rata reispon 

variabe il Y, yang be irvariasi se ihuibuingan de ingan be isarnya inte irve insi dari 

variabe il X. Teiknik ini meinjeilaskan huibuingan antara duia variabeil, yang 

biasanya dinyatakan dalam beintuik garis re igre isi.28 

4. Uiji Hipote isis 

Dalam peine ilitian ini uiji T deingan je inis uiji t sampeil beirpasangan 

diguinakan uintuik peinguijian hipoteisis. Kare ina peirlakuian yang dite irima 

ke ilompok sampeil, maka uiji t sampeil beirpasangan dilakuikan teirhadap 

se ike ilompok orang yang te irmasuik dalam popuilasi yang sama te itapi deingan 
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kondisi data sampeil duia ataui leibih. 29 Pe ingambilan keipu ituisan dapat dilihat 

dari hipoteisis be irikuit: 

a.) H0 = Sig > 0,05 maka tidak ada peirbe idaan hasil reirata 

b.) H1 = Sig < 0,05 maka ada peirbeidaan hasil reirata 

HASIL 

Skala likeirt yang dituijuikan keipada siswa yang be irpe iran seibagai sampeil 

pe ineilitian diseibar kapada keilas VIII B yang se icara ke ise iluiruihan be irjuimlah 28 orang 

pada tanggal 31 Juili 2022 dan 01 Aguistuis 2022 se ibanyak 20 buitir soal deingan 

ke iteintuian skor se ibagai beirikuit. 

Tabeil 1.1 peinskor-an ku ieisioneir 

Pernyataan Positif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

SS Sangat Se ituijui 4 

S Se ituijui 3 

TS Tidak Seituijui 2 

STS Sangat Tidak Seituijui 1 

Pernyataan Negatif 

Alternatif Jawaban Keterangan Skor 

SS Sangat Se ituijui 1 

S Se ituijui 2 

TS Tidak Seituijui 3 

STS Sangat Tidak Seituijui 4 

 

Dari uiji normalitas yang suidah dilakuikan de ingan me itode i Kolmogorov Smirnov 

dipeirole ih hasil seibagai beirikuit: 

Tabeil 1.2 uiji normalitas 

 

 

Dari tabeil diatas dihasilkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,327 uintuik pre i-teist 

dan 0,611 uintuik post-te ist. Se isuiai deingan dasar pe ingambilan keipuituisan, nilai 

signifikansi keiduia instruimein > 0,05 maka dapat diambil keisimpuilan bahwa instruime in 

be irdistribuisi se icara normal. 

IBM SPSS 21 for Windows akan diguinakan uintuik meinghituing data yang akan 

dipeilajari uintuik uiji linieiritas. Peingambilan ke ipuituisan didasarkan pada data; jika Sig > 
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Irwan Gani, Siti Amalia, Alat Analisis Data (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2015), hlm. 56-57 

No Aspek Kelompok Sig (2-tailed) Keterangan 

1 Pre i-te ist E ikspe irimein 0,327 Normal 

2 Post-te ist E ikspe irimein 0,611 Normal 



 

 

0,05 maka data beirsifat linieir; jika Sig < 0,05 maka data teirse ibuit tidak linieir. Be irikuit 

ouitpuit dari peirhituingan uiji lineiaritas deingan SPSS: 

Tabeil 1.3 ouitpuit uiji lineiaritas 

 

ANOVA Table 

 Su im of 

Squiare is 

df Me ian 

Squiare i 

F Sig. 

y * x 

Be itwe ie in 

Grouips 

(Combineid) 674,048 12 56,171 1,182 ,374 

Line iarity 
247,544 1 247,54

4 

5,208 ,037 

De iviation from 

Line iarity 

426,504 11 38,773 ,816 ,627 

Within Grouips 712,917 15 47,528   

Total 1386,964 27    

 

Dilihat dari tabeil ANOVA diatas, didapatkan bahwa nilai signifikansinya adalah 

0, 627 yang mana nilai teirse ibuit > 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa keiduia data 

teirse ibuit saling be irhu ibuingan lineiar. 

Analisis re igre isi linieir seide irhana dapat diguinakan dalam peineilitian ini kareina uiji 

normalitas dan linieiritas yang te ilah dilakuikan seibe iluimnya me imbeirikan hasil yang 

normal dan linieir. IBM SPSS 21 for Windows akan diguinakan uintuik me imbantui 

pe irhituingan.. Hasil dari uiji reigre isi line iar se ideirhana dapat dilihat dalam tabeil be irikuit: 

Ouitpuit 1 

Tabeil 1.4 modeil su immary 

Model Summary
b
 

Mode i

l 

R R Squiare i Adjuiste id R 

Squiare i 

Std. E irror of 

thei E istimatei 

1 ,422
a
 ,178 ,147 6,620 

a. Pre idictors: (Constant), NHT 

b. De ipe indeint Variablei: pe imahaman siswa 

 
Tabeil diatas meinyatakan beisarnya nilai kore ilasi / huibuingan (R) yaitui 0,422. 

Dari ouitpuit teirse ibuit dipeiroleih koeifisie in de iteirminasi (R squiare i) seibe isar 0,178 yang 

meimiliki peirnyataan bahwa peingaruih variabeil X (indeipe indein) teirhadap variabe il 

teirikat adalah seibeisar 17,8%. 

Ouitpuit 2 



 

 

Tabeil 1.5 ouitpuit uiji reigreisi lineiar seideirhana 

 

Dari ouitpuit teirse ibuit dikeitahuii bahwa nilai Fhituing se ibe isar 5,649 de ingantingkat 

signifikansi se ibe isar 0,025 < 0,05 maka modeil reigre isi dapat dipakai uintuik 

meimpre idiksi variabeil partisipasi ataui de ingan kata lain teirdapat peingaruih dari variabe il 

X (inde ipeinde in) teirhadap variabeil Y (de ipeinde in). 

Uiji hipoteisis yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah paireid sample i t-teist 

yang diguinakan uintuik meimbandingkan se ilisih duia meian dari duia sampeil yang 

be irpasangan de ingan asuimsi data beirdistribuisi normal. Sampeil yang sama yakni 

suibje ik yang sama tapi se itiap variabeil diambil saat situiasi dan keiadaan beirbe ida yakni 

antara prei-teist dan post-teist de ingan maksuid uintuik meinge itahuii apakah ada peirbeidaan 

yang be irmakna. Be irikuit ouitpuit dari paire id sample i t-teist de ingan me ingguinakan 

bantuian IBM SPSS 21 forWindows: 

 

Tabeil 4.10 ouitpuit paireid samplei t-teist 

Paired Samples Statistics 

 Me ian N Std. 

De iviation 

Std. E irror 

Me ian 

Pair 1 
pre iteist 78,5357 28 7,01048 1,32486 

poste ist 86,0357 28 7,16722 1,35448 

 

Paired Samples Test 

 Paireid Diffe ireince is t df Sig. 

(2-

taileid

) 

Me ian Std. 

De iviatio

n 

Std. 

E irror 

Me ian 

95% Confideince i 

Inte irval of the i 

Diffe ireincei 

Lowe ir Uippe ir 

Pair 1 

pre iteist 

- 

poste ist 

-

7,50000 

9,68580 1,8304

5 

-11,25576 -

3,7442

4 

-

4,097 

27 ,000 

 

ANOVA
a
 

Mode il Suim of 

Squiare is 

df Me ian 

Squiare i 

F Sig. 

1 

Re igre ission 247,544 1 247,544 5,649 ,025
b
 

Re isiduial 1139,420 26 43,824   

Total 1386,964 27    

a. De ipeinde int Variablei: pe imahaman siswa 

b. Pre idictors: (Constant), NHT 



 

 

Teirlihat dari tabeil ouitpuit di atas teirdapat peirbe idaan yang signifikan antara 

variabe il awal dan akhir, deingan nilai signifikansi (2-taileid) se ibe isar 0,000 < 0,05. 

Maka hipoteisis dapat diruimuiskan se ibagai be irikuit: 

Signifikan < ∝ (0,05),maka H0 ditolak 

Jadi, hal ini meinuinjuikkan bahwa mode il koopeiratif tipei NHT te irnyata 

meimpuinyai dampak yang be isar te irhadap pe imahaman siswa.  

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Tipe Numbered Heads Together Terhadap Pemahaman Para Siswa 

Me inuiruit Are inds, mode il peimbeilajaran koope iratif diciptakan deingan tuijuian 

uintuik meincapai tiga tuijuian uitama: pe inge imbangan keite irampilan sosial, keimahiran 

akadeimik, dan peine irimaan peirbeidaan individui. 30 Ibrahim meingatakan ada tiga 

tu ijuian modeil koopeiratif tipei NHT ini, yakni seibagai be irikuit: (1) Hasil akadeimik 

struiktuiral (2) Pe ingakuian ke iragaman, (3) Pe inge imbangan kompe ite insi sosial, yang 

be irtuijuian uintuik me inge imbangkan ke iteirampilan sosial siswa.31 

Hal ini se isuiai de ingan te imuian peine ilitian yang te ilah dilakuikan. Buiktinya adalah 

hasil beirbagai pe inguijian yang dilakuikan oleih para pe ine iliti yang ditampilkan pada 

suibbab hasil peine ilitian di atas. 

De ingan me ilakuikan peinguijian hipoteisis meingguinakan Paire id Samplei T-Te ist 

dipeirole ih bahwa nilai signifikansi (2-taile id) adalah ,000 yang otomatis < 0,05. 

Se isuiai dasar peingambilan keipuituisan bahwa nilai signifikansi haruis le ibih keicil 

dari 0,05 uintuik bisa dikatakan beirhasil. Hal ini meinuinjuikkan adanya pe ingaruih 

antara variabeil awal deingan variabe il akhir, maka H0 yang me inyatakan tidak ada 

pe ingaruih dari tipei NHT te irhadap peimahaman siswa ditolak. 

Me inuiruit teiori, se itiap meitodei me imiliki keileibihan dan keikuirangan. Be igitui puila 

de ingan tipei Nuimbe ire id He iad Togeithe ir ini, misalnya dipeirluikan waktui yang lama 

ke itika peilaksanaan, seiring me imbuiat siswa panik/ takuit keitika nomornya 

teirpanggil uintu ik me injawab peirtanyaan, siswa yang pandai ceinde iruing 

meindominasi se ihingga dapat meinimbuilkan sikap kuirang pe ircaya diri bagi 

anggota keilompok lainnya, dan se idikit meire ipotkan bagi guirui kareina haruis 
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and Environment Science 175 (2018), hlm. 3. 



 

 

meimpe irsiapkan peinge ilompokkan siswa yang me ime irluikan teimpat duiduik dan 

pe inomoran.32 

 Teitapi disamping itui, de ingan me ineirapkan tipei Nuimbe ire id He iad Toge ithe ir ini 

meinjadikan proseis pe imbeilajaran leibih me inye inangkan se irta siswa meinjadi teirtarik 

kareina meidia nomor yang digu inakan se irta leibih aktif meingamati mateiri yang 

disampaikan 

2. Peningkatan Pada Pemahaman Para Siswa Dalam Pembelajaran Fikih Bab 

Haji Dan Umrah Antara Sebelum dan Sesudah Diterapkannya Perlakuan 

Numbered Heads Together 

Pe imahaman bab haji dan uimrah yang dimaksuid dalam peineilitian ini adalah 

pe imahaman teintang pe inge irtian, syarat wajib, syarat sah, ruikuin, Suinnah, larangan-

larangan haji dan uimrah, seirta hikmah dan keiuitamaan bagi orang yang 

meinjalankannya. Be irdasarkan hasil prei-te ist, te irdapat 7 siswa yang me indapat nilai 

antara 60 sampai 74 (cuikuip baik), ataui 25% siswa, yang be irarti se ipeire impat siswa 

meimpuinyai nilai cuikuip baik. Seimeintara itui, 20 siswa meimpeiroleih nilai 71,43% 

pada post-te ist de ingan nilai 86–100 (sangat baik), 6 siswa de ingan pre ise intase i 

21,43% meimpe iroleih nilai 75–80 (baik), dan 2 siswa de ingan pre ise intase i 7,14. % 

meimpe iroleih nilai 60–74 (cuikuip baguis). 

Hal ini me imbuiktikan teiori dari Sawin yang me ingatakan be ibe irapa manfaat 

dari tipei Nuimbe ire id He iads Toge itheir yaitui meiningkatkan keirjasama antar siswa, 

meimuingkinkan ke ise iluiruihan keite irlibatan aktif siswa dalam proseis pe imbeilajaran, 

mampui meiningkatkan kreiatifitas indui siswa, dan mampui meiningkatkan se icara 

signifikan hasil beilajar siswa.33 

Teimuian peine ilitian seijalan deingan te iori. Me inuiruit teiori, siswa dapat beirbagi 

idei dan meimpe irtimbangkan jawaban teirbaik keitika meingguinakan mode il 

koope iratif Nuimbe ire id He iad Toge itheir, yang me imfasilitasi peingajaran yang je ilas 

dan muidah dipahami. Hal ini meiningkatkan peimahaman siswa teirhadap mateiri 

pe ilajaran dan meiningkatkan eife iktivitas prose is be ilajar meingajar. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A.Kesimpulan 

1. Pe ine ilitian meinu injuikkan bahwa peinde ikatan peimbe ilajaran koopeiratif Nuimbeire id 

He iad Toge ithe ir beirpe ingaruih teirhadap pe imahaman siswa. Be irdasarkan nilai 

signifikansi Paireid Samplei T-Te ist se ibeisar 0,000 dapat disimpuilkan bahwa tipei 

Nuimbe ire id He iad Toge ithe ir be irpe ingaruih te irhadap peimahaman siswa kare ina nilai 

sig < 0,05 maka H0 te irtolak. 

2. Hasil pre i-te ist di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Babuissalam Page ilarang yang 

meine irapkan modeil koopeiratif tipei Nuimbe ire id He iad Toge ithe ir uintuik mata peilajaran 

fiqih teirkait bab haji dan uimrah meinuinjuikkan rata-rata skor se ibe isar 78,54 

teirmasuik dalam kateigori baik. De ingan rata-rata skor se ibe isar 86,04, hasil post-te ist 

masuik dalam kateigori sangat baik. Hasilnya, siswa kini dike itahuii leibih meimahami 

mateiri haji dan uimrah, teirbuikti deingan adanya pe iningkatan rata-rata skor baik 

se ibe iluim mauipuin se isuidah pe irlakuian.. 

B. Saran 

1. Bagi pihak leimbaga 

Madrasah dapat meingguinakan teimuian pe ineilitian ini seibagai landasan bagi 

pe imbuiat keibijakan uintuik beilajar dan be irkolaborasi deingan guirui mate iri 

pe ilajaran teirkait uintuik meinge imbangkan leibih lanjuit peinde ikatan peingajaran 

yang dise isuiaikan.. 

2. Bagi guirui 

 He indaknya guirui le ibih meimpeirtimbangkan modeil koopeiratif yang le ibih 

be irvariasi daripada hanya te irgantuing pada modeil konve insional uintuik le ibih 

meimuidahkan peimahaman siswa teirkait mateiri yang disampaikan. 

3. Bagi pe ine iliti seilanjuitnya 

 Agar dapat me inghasilkan hasil pe ineilitian yang le ibih baik dan kompre iheinsif, 

pe ineiliti seilanjuitnya disarankan uintuik meincari suimbe ir dan reife ireinsi tambahan 

yang be irkaitan deingan pe imahaman siswa dan modeil koopeiratif Nuimbeire id He iad 

Toge ithe ir. Se ilain itui, diharapkan agar Anda leibih meimpeirsiapkan diri dalam 

pe ilaksanaan, peinguimpuilan data, dan prose is lainnya se ihingga pe ine ilitian dapat 

dilakuikan deingan le ibih eife iktif.. 
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